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ABSTRAK

Jati belanda (Guazuma ulmifolia) merupakan tanaman obat tradisional yang paling berguna di
India. Jati belanda (Guazuma ulmifolia) adalah salah satu tanaman tropis yang umum digunakan sebagai
obat tradisional penurun berat badan atau herbal pelangsing dan penurun kolesterol dalam tubuh. Dalam
artikel ini, pembahasan mengenai jati belanda (Guazuma ulmifolia) difokuskan pada komposisi kimia
dan nilai medis terutama pada aktivitas fakmakologi yang dimiliki seperti antimikroba, antidiabetes,
antihipertensi, antijamur, antioksidan, antisekresi, antivirus, antitumor serta penggunaan jati belanda
(Guazuma ulmifolia) sebagai pengobatan ortodoks dan aplikasi tradisional

Keywords : Jati Belanda, Guazuma ulmifolia, komposisi kimia .

PENDAHULUAN

Tanaman obat adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari masyarakat dalam melawan
berbagai penyakit sejak awal peradaban.
Tanaman dan obat-obatan nabati adalah dasar
dari banyak obat-obatan modern yang Kita
gunakan saat ini untuk berbagai penyakit
(Abraham, 1981;Atal, 1982). Pengobatan
tradisional dalam budaya yang berbeda
memiliki sejarah dalam menciptakan oabt-
obatan tradisional yang berbeda pula
bergantung pada penyakit. Salah satu tanaman
obat kuno yang digunakan dalam pembuatan
obat adalah jati belanda (Guazuma ulmifolia).
Jati belanda (Guazuma ulmifolia) dikenal di
India selama lebih dari 2000 tahun sebagai
salah satu tanaman obat paling serbaguna yang
memiliki aktivitas biologis yang luas dan
pertama kali dikenal dengan sebutan Bastard
cedar. Jati belanda (Guazuma ulmifolia) adalah
anggota keluarga Sterculiaceae yang tumbuh di
Ekuador , Panama, dan negara-negara Amerika
Latin lainnya dari ukuran semak hingga ukuran
pohon (Shekhawat, 2021). Jati belanda
(Guazuma ulmifolia) didistribusikan di Karibia,
Meksiko, Amerika Tengah dan Kolombia,
Ekuador, Peru, Bolivia, Paraguay, Argentina,
dan Brasil. Daerah yang lebih hangat di India
terutama Karnataka dan Tamil Nadu telah
membudidayakan jati belanda sejak lama.
Indonesia baru-baru ini memasukkan spesies
tersebut ke dalam wilayahnya. Selain itu, jati

belanda juga tersebar di Antigua, Barbuda,
Baharna, Barbados, Bolivia, Kuba, Dominika,
Grenada, Guadelope, Guatemala, Haiti,
Honduras, Jamaika, Martinik, Meksiko,
Montserrat, Belanda, Nikaragua, Kosta Rika,
Panama, Paraguay, Peru, Puerto Rico, St Kitts,
St Lucia, St Vincent, Tobago, Trinidad,
Grenadines, dan Kepulauan Virgin. Jati belanda
dianggap sebagai spesies eksotis di India dan
Indonesia (Shekhawat, 2010).

Jati belanda  (Guazuma ulmifolia)
tumbuh setinggi 30 m dan diameter antara 20
cm hingga 40 cm dengan mahkota berbentuk
bulat. Daun jati belanda berbentuk tombak
dengan panjang 5 cm hingga 7 cm dan lebar
daun jati belanda 2 cm hingga 5 cm dengan tepi
bergerigi gergaji halus. Bunga jati belanda
berwarna kuning kecoklatan dan berbentuk
tandan di pangkal daun. Biji jati belanda
berwarna hitam, bulat sampai elips, dan keras
dengan panjang 1,5 cm hingga 3 cm. Kapsul biji
belanda mengandung 5 sel yang terbuka pada
bagian ujung dan mengandung banyak Dbiji
dengan diameter 3 mm hingga 5 mm (Little,
1964; Lopes, 1987). Ranting muda jati belanda
ditutupi dengan rambut berbentuk bintang
berwarna coklat karat atau abu-abu muda. Kulit
kayu jati belanda berwarna abu-abu atau abu-
abu coklat dan menjadi berkerut, kasar, dan
sedikit berbulu sesuao pada Gambar 1
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Gambar 1. A. Tanaman Jati belanda, B.
Batang , C. Kulit kayu, D. Daun Jati belanda,
E. Bunga Jati belanda, F. Buah segar , G. Buah
kering (Kumar, 2019)

Daun, biji, kulit kayu, buah, dan kulit
batang jati belanda secara tradisional digunakan
dalam pengobatan karena potensi dari
manfaatnya yang besar. Oleh karena itu,
pembahasan berfokus pada komposisi kimia,
nutrisi, dan aktivitas fakmakologi, dan
beberapa aplikasi fungsional jati belanda

KOMPOSISI KIMIA JATI BELANDA

Komposisi jati belanda yang utama dan
telah ditemukan di berbagai bagian tanaman jati
belanda adalah kafein ( alkaloid dari daun jati
belanda sebesar 0,14%), caryophyllene
(sesquiterpene dari daun jati belanda sebesar
13,7%), katekin (flavonoid dari kulit batang jati
belanda sebesar 0,0673%), epicatechins
(flavonoid dari kulit batang jati belanda sebesar
0,00128%), farnesol (sesquiterpene dari daun
jati belanda sebesar 6,6%), friedelin, asam
kaurenoat, procyanidin B-2 (flavonoid dari
batang jati belanda sebesar 0,10769%),
procyanidin B-5 (flavonoid dari batang jati
belanda sebesar 0,00259%), procyanidin C-1
(flavonoid dari batang jati belanda sebesar
0,0098%), sitosterol, kaempferol, dan kuersetin
(Rafi et al, 2020).

Analisis  fluoresensi dan analisis
mineral anorganik bubuk daun jati belanda
telah dilakukan. Analisis abu daun jati belanda
menghasilkan abu bersulfat tinggi diikuti abu
tidak larut asam dan abu larut air. Nilai
ekstraktif yang larut dalam air lebih tinggi
daripada ekstraktif yang larut dalam alkohol.
Analisis fluoresensi dilakukan dengan sampel
yang diekstrasi dalam asam klorida, natrium
hidroksida, asam sulfat, dan metanol.

Pengamatan dilakukan di bawah sinar tampak
dan di bawah sinar UV panjang gelombang
pendek dan panjang gelombang panjang
dimana terdeteksi bahwa menunjukkan warna
yang identik. Analisis mineral anorganik pada
jati  belanda  mengungkapkan  adanya
kandungan besi sebesar 689 mg/kg, mangan
sebesar 682 mg/kg, natrium sebesar 250 mg/kg,
fosfat sebesar 219 mg/kg, tembaga sebesar 120
mg/kg, dan seng sebesar 115 mg/kg serta
terdapat kandungan logam berat dalam jumlah
sangat kecil (Syahid et al, 2010).

Senyawa kimia yang terdapat dalam
minyak esensial jati belanda adalah eugenol
(10,13%) sebagai senyawa utama, spathulenol
(7,09%), B-caryophyllene (6,74%), sabinene
(5,18%), globulol  (5,56%), y-terpinene
(3,27%), dan a-copaene (3,17%) (Sharma et al,
2013).

AKTIVITAS FARMAKOLOGI JATI
BELANDA

Secara umum, jati belanda (Guazuma
ulmifolia) mengandung sumber senyawa kimia
yang sangat baik dan kehadiran senyawa ini
dapat menjadi potensi aktivitas fakmakologi
yang ada pada jati belanda (Guazuma ulmifolia)
dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Aktivitas Antimikroba

Kulit kayu, daun, dan buah jati belanda
telah dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri
pada kisaran konsentrasi dari 10 mcg hingga 50
mg. Ekstrak etanolik jati belanda telah
menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri
melawan bakteri seperti S. aureus, B. cereus, B.
subtilis, M. typosa, S. pneumoniae, dan S.
pyogenes. Ekstrak etanol kulit kayu jati belanda
menunjukkan aktivitas antibakteri terbesar
(Barros, 1970).
2. Aktivitas Antidiabetes

Studi penelitian secara in vitro pada jati
belanda (Guazuma ulmifolia) menunjukkan
bahwa jati belanda dapat digunakan dalam
aktivitas antidiabetes tipe Il. Studi dilakukan
dengan konsentrasi non toksik ekstrak air jati
belanda yang diuji pada adipogenesis dan
serapan  2-nbdglukosa dalam garis sel
preadiposa 3t3-f442a murine. Adiposit sebesar
24% pada adiposit resisten insulin sehubungan
dengan penggabungan yang ditunjukkan oleh
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adiposit sensitif insulin yang distimulasi
dengan hormon. Hal ini akan memberikan
aktivitas antidiabetes dengan merangsang
pengambilan glukosa di kedua adiposit sensitif
insulin dan insulin resisten tanpa menginduksi
adipogenesis (Shimada, 2001).
3. Aktivitas Antiinflamasi

Emsutrisna et al (2019) telah
melakukan penelitian kepada 25 ekor tikus
dengan membaginya dalam 5 kelompok.

Kelompok | diberi perlakuan natrium
diklofenak dengan dosis 50 mg/kg berat badan,
kelompok Il diberi larutan 2 ml/tikus,
kelompok IlI, 1V, dan V diberi perlakuan

EAGU masing-masing dengan dosis 250
mg/kg, 500 mg/kg, dan 1000 mg/kg berat bada.
Tiga puluh menit kemudian, semua tikus
diinjeksi dengan karagenan 0,1 mL secara
subkutan pada kaki kiri belakang tikus. VVolum
kaki diukur pada 60 menit, 90 menit, 150
menit, 210 menit, dan 330 menit dengan
Plethysmometer. Hasil penelitian melaporkan
bahwa fraksi etil asetat jati belanda pada dosis
1000 mg/kg berat badan berpengaruh pada
penurunan volum edema pada 0 -90 menit. Hal
ini menunjukkan ekstrak etil asetat jati belanda
memiliki aktivitas antiinflamasi yang baik
untuk mengurangi peradangan pada kaki tikus.
Analisis fitokimia menyebutkan bahwa fraksi
tersebut mengandung alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, dan triterpen.

Beberapa alkaloid memiliki aktivitas
antiinflamasi yaitu Ailanthamide, Sinomenine,
Scytonemin, Scholaricine dan Riparin Il
Ailanthamide merupakan salah satu alkaloid
yang menghambat aktivitas pembentukan
superoksida oleh neutrofil manusia dengan ICsg
sebesar 5,34 pg/mL dan menghambat aktivitas
pelepasan elastase oleh neutrofil manusia
dengan 1Cso sebesar 5,53 pg/mL (Chen et al,
2009). Sinomenin dengan dosis 3,036 mg/kg
berat badan memiliki aktivitas antiinflamasi
pada artritis tikus yang diinduksi kolagen Il
(Garcia-Argaez et al, 2000). Scytonemin
dengan dosis 5-100 pg per telinga dapat
mengurangi edema yang disebabkan oleh
phorbol telinga tikus (Stevenson et al, 2002).
Scholaricine (100 pM) dapat menghambat
COX-1 dan COX-2 pada tikus dan mengurangi
edema telinga akibat xylene pada dosis 5 mg/kg
berat badan (Shang et al, 2010). Ripanin Il

dengan dosis 25 mg/kg berat badan dapat
mengurangi edema kaki tikus akibat karagenan
(Leite et al, 2011).

Tambe et al (1996) menemukan bahwa
seskuiterpen pada jati belanda bertindak
sebagai  aktivitas  antiinflamasi  dengan
menghambat lesi mukosa pada lambung tikus
ketika  diberikan  secara oral  tanpa
mempengaruhi sekresi asam lambung. Ekstrak
etanol dari daun dan bunga jati belanda dengan
dosis 500 mg/kg, 250 mg/kg, dan 125 mg/kg
dapat melindungi mukosa grastrik tikus cedera
akibat diklofenak (Bereguer et al, 2007)

4, Aktivitas Antihipertensi

Telah dilakukan aktivitas
kardiovaskular in vivo dan in vitro dari fraksi
procyanidin (PCF) yang diperoleh dari ekstrak
aseton kulit batang jati belanda yang secara
tradisional digunakan sebagai agen aktivitas
antihipertensi. Ekstrak kulit batang jati belanda
yang mengandung fraksi prosianidin digunakan
untuk menguji aktivitas in vitro dan in vivo
menggunakan tikus hipertensi yang diberi gula.
Hasilnya menunjukkan penurunan tekanan
sistolik dan detak jantung. Carbachol
digunakan sebagai kontrol positif selama
penelitian. Oligomer procyanidin yang ada
pada jati belanda bertanggung jawab untuk
aktivitas tersebut dimana 10 mg/kg dosis PCF
yang diberikan secara oral pada tikus hipertensi
yang diberi gula mampu menurunkan tekanan
arteri sistolik dan denyut jantung. Sedangkan,
dosis yang sama secara intravena menginduksi
hipotensi arteri yang dilemahkan oleh NG-nitro
-L-arginine methylester (sebesar 31 mg/kg)
pada perlakuan awal. Dalam percobaan,
carbachol digunakan sebagai uji kontrol positif.
Kulit batang jati belanda memiliki aktivitas
antihipertensi dan vasorelaksasi yang tahan
lama terkait dengan faktor terkait endotel
dimana oksida nitrat terlibat (Berenguer et al,
2007).

5. Aktivitas Antijamur

Studi antijamur in vitro dari ekstrak
etanol kulit kayu dan buah jati belanda (sebesar
10 mcg hingga 25 mcg) menunjukkan aktivitas
melawan Cladosporium cucumerinum dan
Penicillium oxalicum. Setelah pemisahan
ekstrak ini antara fase CH.Cl, dan H.O yang
dihasilkan juga dievaluasi (Kumar, 2019).

6. Aktivitas Antioksidan
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Procyanidin C-1 menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidan dalam peroksidasi lipid
dan pengujian radikal hidroksil (Kamimura et
al, 2000). Ekstrak air jati belanda menunjukkan
aktivitas antioksidan in vitro dengan mampu
mengikat DPPH dan OH- (Barros et al, 1970).
Hal ini dikarenakan adanya kandungan
prosianidin dalam jati belanda. Procyanidin C-
1 telah menunjukkan aktivitas antioksidan
tertinggi dengan menghambat peroksidasi lipid
dan radikal hidroksil.

Kemampuan pengikat radikal DPPH
secara in vitro dari ekstrak daun jati belanda
dengan pelarut ekstraksi yang berbeda
dilakukan. Ekstrak n-heksana dari daun jati
belanda menunjukkan pengikatan radikal
DPPH terendah (dengan penggunaan 9,03 pmol
trolox/ g bubuk kering) dan yang tertinggi
adalah ekstrak etil asetat daun jati belanda (
dengan penggunaan 55,47 umol trolox/g bubuk
kering). Meskipun aktivitas pengikatan radikal
DPPH dari ekstrak pelarut yang berbeda kurang
dari yang diamati di Trolox sebagai senyawa
referensi standar, penelitian ini
mengungkapkan bahwa daun jati belanda
memiliki  aktivitas  antioksidan  untuk
menangkal dan menghambat radikal bebas
(Rafi et al, 2020).

Metode lain yang sederhana dan
serbaguna untuk mengukur kapasitas aktivitas
antioksidan dari ekstrak daun jati belanda
adalah metode CUPRAC menggunakan kupri
neocuproine (2,9-dimethyl-1,10-
phenanthroline) chelate disingkat (Cu(ll)-Nc)
sebagai antioksidan kromogenik. Metode ini
didasarkan pada reaksi redoks dengan senyawa
antioksidan yang menghasilkan tembaga-
neokuproin-chelate-  disingkat  (Cu(l)-Nc)-
menunjukkan penyerapan cahaya maksimum
pada 450 nm (Apak et al, 2004). Reaksi reagen
kromogenik dengan n elektron reduktor (AO)
dari  aktivitas antioksidan jati belanda
menghasilkan warna kuning jingga yang stabil
dalam waktu 30 menit mengikuti cara (Apak et
al, 2008).

Aktivitas antioksidan yang diharapkan
pada daun jati belanda yaitu fenolat, flavonoid,
dan tanin digunakan dalam larutan standar dan
diuji pada suhu kamar serta diinkubasi terhadap
trolox sebagai senyawa acuan standar.Pada
penelitian ini, kapasitas aktivitas antioksidan

menggunakan metode CUPRAC dari ekstrak
daun jati belanda sebesar 21,86 pmol trolox/g
bubuk kering untuk ekstrak n-heksana hingga
98,17 umol trolox/g bubuk kering untuk ekstrak
etil asetat. Aktivitas antioksidan ekstrak yang
dinilai dengan metode CUPRAC menurun
dengan urutan yaitu etil asetat>air>etanol>n-
heksana. Pembentukan aktivitas antioksidan
daun jati belanda akan mendorong penelitian
tentang identifikasi dan kuantisasi senyawa
aktif jati belanda yang dapat membantu
melindungi konsumen terhadap penyakit terkait
stres oksidatif (Rafi et al, 2020).

Daya reduksi dari ekstrak daun jati
belanda  berpotensi  sebagai  aktivitas
antioksidan yang signifikan dihitung dengan
menggunakan uji reduksi Fe®* menjadi Fe*
dimana warna awal kuning berubah menjadi
berbagai corak hijau dan biru bergantung pada
daya reduksi sampel. Dalam pengujian ini,
keberadaan aktivitas antioksidan menyebabkan
kompleks Fe3* tereduksi menjadi Fe?* dan Fe?*
dapat  dipantau melalui pengukuran
pembentukan Perl’s Prussian Blue pada 700 nm
(Qingming et al, 2010). Aktivitas antioksidan
dari ekstrak daun jati belanda menggunakan
pereduksi metode daya bervariasi dari 50,35
umol trolox/g bubuk kering untuk ekstrak etil
asetat hingga 176,75 pmol trolox /g bubuk
kering untuk ekstrak air. Dari hasil yang terjadi,
ekstrak air jati belanda berperan sebagai donor
elektron dan mengubah radikal bebas menjadi
produk yang lebih stabil. Beberapa senyawa
fenolik seperti flavonoid dan asam fenolik
dalam ekstrak air jati belanda menunjukkan
aktivitas antioksidan yang kuat melalui
kapasitas reduktifnya dalam sistem Fe3*
menjadi Fe?* (Rafi et al, 2020)

7. Aktivitas Antisekresi

Kulit batang jati belanda memiliki
aktivitas antisekresi yang signifikan terhadap
penyakit disentri. Kulit batang jati belanda
mampu sepenuhnya menghambat sekresi
klorida yang diinduksi toksin kolera jika
diberikan sebelum pemberian toksin kolera. Jati
belanda langsung berinteraksi dengan subunit
toksin kolera dan membuatnya tidak aktif.
Aktivitas antisekresi ini dikaitkan dengan
procyanidin (Hor et al, 1995). Ekstrak etanol
kulit batang pada 40 mcg/mL memiliki efek
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antisekresi di usus kelinci dengan menghambat
sekresi yang diinduksi oleh toksin kolera.
8. Aktivitas Antivirus

Aktivitas antivirus ekstrak metanol
daun jati belanda pada 100 mcg/mL
menunjukkan aktivitas antivirus yang lemah
secara in vitro terhadap virus herpes simpleks 1
karena  efek  penghambatannya  pada
pembentukan plak virus herpes simpleks 1
dalam sel in vitro (Kashiwada et al, 1992).
9. Aktivitas Antitumor

Procyanidin B-2 telah menunjukkan
aktivitas antitumor in vitro terhadap sel
melanoma PRMI-7951 dengan ED50 dari 1
mcg/mL. Namun, tidak ada aktivitas antitumor
yang terlihat terhadap karsinoma paru,
adenokarsinoma ileosekal, karsinoma
epidermoid nasofaring, dan medulloblastoma
(Cheng et al, 1993; Kashiwada et al, 1992)

KESIMPULAN

Jati belanda tersebar luas di seluruh
India. Tanaman jati belanda memiliki spektrum
aktivitas yang luas pada beberapa penyakit. Jati
belanda (Guazuma ulmifolia) merupakan
tanaman obat serbaguna yang terdiri dari
berbagai jenis senyawa yang memiliki struktur
kimia beragam. Jati belanda (Guazuma
ulmifolia) dianggap sangat menjanjikan karena
komposisi kimia dan aktivitas fakmakologi
seperti antimikroba, antidiabetes, antiinflamasi,
antihipertensi, antijamur, antioksidan,
antisekresi, antivirus, dan antitumor yang
sangat bermanfaat dalam dunia kesehatan.
Secara keseluruhan, konsumsi dan pemanfaatan
jati  belanda (Guazuma ulmifolia) harus
didukung lebih lanjut.
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